
 
 

| 39  
 
   

Open Access: http://ejournal.poltekkesjakarta1.ac.id/index.php/JKG  

Email: jdht@poltekkesjakarta1.ac.id 

 

JDHT Journal of Dental Hygiene and Therapy 
Volume 5, Nomor 1 Tahun 2024, pp. 39-47 
ISSN (online): 2723-1607 DOI: 10.36082/jdht.v5i1.1518 
 

 

STUDI KEBUTUHAN MEDIA AUDIOVISUAL TENTANG KARIES GIGI: 

PENDEKATAN SINERGIS KUANTITATIF DAN KUALITATIF 
 

Ira Liasari1, Nurfajri Oktaviani2, Syamsuddin Abu Bakar3, R. Ardian Priyambodo4, Wanda Nur Aida5 
1,2,3,4,5Jurusan Kesehatan Gigi, Politeknik Kesehatan Kemenkes Makassar, Indonesia 

Info Artikel Abstrak 

Article History:  

 
Received: 20 Jan 2024 

Revised: 29 March 2024 

Accepted: 3 Apr 2024 

Available Online: 16 Apr 2024       

 

 

Karies gigi masih merupakan masalah global. Insidensi karies gigi masih tinggi di Indonesia. 

Perlu dilakukan kegiatan promotif untuk meningkatkan pengetahuan anak-anak sejak agar dapat 

melakukan pencegahan karies sejak dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

kebutuhan media pembelajaran audiovisual dalam meningkatkan pengetahuan karies gigi pada 

anak usia sekolah dasar. Metode penelitian menggunakan mixed method kuantitatif-kualitatif. 

Pendekatan kuantitatif dilakukan dengan cara melakukan survei tingkat pemahaman karies pada 

anak menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Sedangkan 

pendekatan kualitatif dilakukan dengan wawancara terhadap kepala sekolah, guru, dan orangtua 

siswa menggunakan pedoman wawancara dan kemudian dianalisis menggunakan metode 

analisis tematik untuk mendapatkan persepsi terhadap potensi pengembangan media 

audiovisual.  Temuan menunjukkan rendahnya pemahaman anak tentang karies gigi dan 

keterbatasan upaya pendidikan kesehatan gigi dari puskesmas. Guru, meski berusaha 

memberikan edukasi, terkendala oleh keterbatasan ilmu terkait. Potensi media pembelajaran 

audiovisual diakui sebagai solusi yang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

Kesimpulan utama penelitian ini menekankan perlunya pengembangan media pembelajaran 

audiovisual yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.  
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Abstract 

Dental caries remains a global issue, with a high incidence still prevalent in Indonesia. 

Promotive activities are essential to enhance children's knowledge from an early age, enabling 

them to practice preventive measures against dental caries. This research aimed to explore the 

need for audiovisual learning media to improve the understanding of dental caries among 

elementary school children. A mixed-method approach was utilized, combining both 

quantitative and qualitative methods. The quantitative phase involved conducting a survey on 

children's understanding levels of caries using a questionnaire and analyzing the data using 

descriptive statistics. Meanwhile, the qualitative phase included interviews with the school 

principal, a teacher, and a parent of a student using interview guidelines. The qualitative data 

were analyzed using thematic analysis methods to gain insights into perceptions regarding the 

potential development of audiovisual media. The findings indicated a low level of understanding 

among children about dental caries and limitations in dental health education efforts from 

health centers. Teachers, despite their efforts, faced challenges due to a lack of relevant 

knowledge. The potential of audiovisual learning media was acknowledged as an effective 

solution to enhance student understanding. In conclusion, this study highlights the necessity for 

developing captivating and age-appropriate audiovisual learning media for elementary school 

students 
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Pendahuluan  

Karies gigi, sebagai masalah kesehatan 

masyarakat, masih menjadi masalah besar di seluruh 

dunia. Studi Global Burden of Disease menyatakan 

bahwa masalah kesehatan pada mulut memengaruhi 

3,9 miliar orang. Karies gigi dan penyakit periodontal 

merupakan penyakit oral yang paling umum di 

seluruh dunia (Duangthip & Chu, 2020).   

Pada penelitian terdahulu, karies gigi paling 

sering terjadi pada gigi permanen, memengaruhi 

sekitar 2,4 miliar orang, sedangkan karies gigi pada 

masa anak-anak menjadi suatu wabah global yang 

berdampak pada 621 juta anak, yang dapat merugikan 

kualitas hidup dan kesejahteraan mereka (Kassebaum 

et al., 2015). Sedangkan berdasarkan penelitian 

terbaru, karies gigi pada gigi susu sudah menduduki 

peringkat pertama dan merupakan yang paling umum, 

diikuti oleh karies pada gigi permanen. Penyakit 

periodontal, edentulisme, dan kanker mulut 

menempati peringkat ketiga, keempat, dan kelima. 

Karies gigi pada gigi susu diperkirakan akan 

memengaruhi 43% populasi di seluruh dunia (Mathew 

Cherian et al., 2023). Peres et al.(2019) menyatakan 

tingginya prevalensi karies gigi di kalangan anak 

sekolah, khususnya dari latar belakang sosioekonomi 

rendah. Di Indonesia, berdasarkan Laporan Riset 

Kesehatan Dasar (2018), prevalensi karies gigi pada 

anak-anak usia 5-9 tahun di Indonesia mencapai 

92,6%.  

Mengingat tingginya prevalensi karies gigi, 

penting untuk menerapkan tindakan preventif dan 

promotif, khususnya di usia dini. Tindakan preventif 

meliputi pemberian fluor (Al-Shahrani et al., 2020; 

Ruff et al., 2022) dan penggunaan pit fissure (Liu et 

al., 2018; Zhang et al., 2023) sealant telah terbukti 

efektif dalam mengurangi risiko karies gigi. Di sisi 

lain, tindakan promotif bisa meliputi kegiatan 

penyuluhan kesehatan gigi (Husna & Prasko, 2019) 

dan program sikat gigi massal (Alayadi et al., 2023). 

Kegiatan-kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan masyarakat, khususnya 

anak-anak, mengenai karies gigi dan strategi 

pencegahannya. 

Pentingnya penyuluhan kesehatan gigi bagi 

anak-anak tidak dapat diabaikan. Anak-anak 

membutuhkan metode dan media penyuluhan yang 

yang menyenangkan dan menarik sehingga informasi 

di dalamnya dapat diserap dan diterapkan oleh mereka 

(Maulida et al., 2022). Dalam konteks ini, penggunaan 

media audiovisual dapat menjadi pendekatan yang 

efektif untuk menarik minat dan meningkatkan 

pemahaman anak-anak tentang kesehatan gigi. Media 

ini, jika dirancang dengan tepat, dapat menyajikan 

informasi yang kompleks secara menarik dan mudah 

dimengerti oleh anak-anak (Anwar et al., 2020).  

Integrasi media audiovisual, termasuk video, 

animasi, dan simulasi interaktif, dalam pendidikan 

anak-anak telah terbukti meningkatkan keterlibatan 

dan pemahaman materi pendidikan (Fernández-

Costales et al., 2023; Reilly et al., 2023). Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual 

tersebut dapat secara signifikan meningkatkan hasil 

pembelajaran, terutama di lingkungan pediatrik (Yang 

& OH, 2023; Yoo & Son, 2024).  Adanya hambatan 

seperti terbatasnya akses ke teknologi dan tidak 

memadainya pelatihan guru di beberapa wilayah, 

memicu inisiatif global dan lokal untuk 

mempromosikan pemanfaatan teknologi dalam 

kurikulum pendidikan, termasuk  penggunaan alat 

audiovisual (Uzel et al., 2023). Tren penggunaan 

teknologi digital ini meluas ke berbagai bidang 

pendidikan, termasuk di bidang kesehatan gigi, di 

mana media audiovisual dimanfaatkan secara efektif 

untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa 

terhadap kesehatan gigi (Okti Kusumastiwi & Usman, 

2023). 

Meski berbagai upaya edukatif telah 

dilakukan, masih terdapat kesenjangan dalam literatur 

berkaitan dengan penggunaan efektif media 

audiovisual dalam penyuluhan kesehatan gigi untuk 

anak. Sejauh ini, studi lebih banyak menekankan pada 

efektivitas intervensi kesehatan gigi secara umum, 

dengan kurangnya fokus khusus pada analisis 

kebutuhan untuk pengembangan dan penggunaan 

media audiovisual yang sesuai preferensi dan 

kebutuhan belajar anak-anak. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sadana et al. (2017) menunjukkan 

bahwa media audiovisual, ketika digunakan 

bersamaan dengan ceramah lisan, efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan skor plak pada anak-

anak, namun masih perlu dilakukan studi lanjutan 

untuk mengeksplorasi keberlanjutan penggunaan dan 

retensi pengetahuan yang diberikan. 

Langkah selanjutnya, analisis kebutuhan 

media audiovisual dalam penyuluhan kesehatan gigi 

untuk anak sekolah dasar menjadi penting, sebagai 

upaya mencegah dan mengendalikan karies gigi pada 
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kelompok usia ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kebutuhan media pembelajaran berbasis 

audiovisual dalam usaha meningkatkan pengetahuan 

karies gigi pada anak usia sekolah dasar 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

mixed-method, dimulai dengan fase kuantitatif diikuti 

oleh fase kualitatif. Penelitian  dilakukan pada    bulan    

November   sampai    Desember    2023 di SD Inpres 

Manuruki II Kota Makassar, Sulawesi Selatan,  

dengan partisipan melibatkan siswa kelas IV sebagai 

responden pada fase kuantitatif. Sedangkan untuk fase 

kualitatif peneliti melibatkan 3 orang informan yang 

terdiri dari seorang seorang kepala sekolah, guru, dan 

seorang perwakilan orang tua siswa.  

Pada fase kuantitatif, kami melakukan survei 

pada Siswa Kelas IV yang berjumlah 24 orang. Kami 

menggunakan kuesioner yang dirancang untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa sekolah dasar 

tentang karies gigi. Kuesioner ini terdiri dari sepuluh 

pertanyaan pilihan ganda. Setiap pertanyaan yang 

dijawab benar mendapat poin sepuluh. Lalu hasil 

keseluruhan dikategorikan menjadi tiga kategori, 

yaitu baik jika nilainya ≥ 76-100 %, cukup jika 

nilainya 60–75 %, dan kurang jika nilainya ≤ 60 %.  

Tujuan utama dari fase kuantitatif ini adalah 

untuk menentukan sejauh mana siswa memahami 

konsep karies gigi, yang akan menjadi dasar untuk 

fase berikutnya. Kisi-kisi pertanyaan pada fase 

kuantitatif dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Kisi-kisi Pertanyaan Tentang Karies Gigi 

No  Pertanyaan 

1-2 Pengertian karies 

3-4 

5-7 

8 

9 

10 

Penyebab karies 

Tanda dan gejala karies 

Cara mencegah karies 

Frekuensi menyikat gigi 

Pemilihan sikat gigi 

 

Setelah fase kuantitatif selesai, fase kualitatif 

dilakukan dengan tujuan untuk menggali lebih dalam 

mengenai kebutuhan pengembangan media 

audiovisual. Dalam fase ini, kami melakukan 

wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, 

dan orang tua siswa. Kami menggunakan panduan 

wawancara yang kemudian dikembangkan untuk 

mendalami preferensi mereka terhadap jenis media 

audiovisual. Data yang dikumpulkan 

didokumentasikan dan ditranskripsikan untuk analisis 

tematik, yang akan membantu kami mengidentifikasi 

tema, pola, dan kebutuhan yang muncul dari data. 

Adapun pedoman wawancara yang digunakan berisi 

pertanyaan-pertanyaan mengenai pendapat informan 

tentang karakteristik siswa SD, proses pembelajaran 

yang cocok untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

karies gigi pada anak/siswa SD, perlu tidaknya media 

pembelajaran berbasis audiovisual untuk edukasi 

pada anak/siswa SD, dan upaya yang diberikan untuk 

edukasi kesehatan gigi dan mulut pada anak/siswa 

SD. 

Hasil 

Fase Kuantitatif 

Responden pada fase kuantitatif berjumlah  

24 orang. Laki- laki berjumlah 14 orang (58%), 

perempuan berjumlah 10 orang (42%), dengan usia 

10-11 tahun. Rata-rata keseluruhan nilai pengetahuan 

responden adalah 4. Nilai 4 ini termasuk dalam 

kategori kurang. Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa 

mayoritas siswa (41,7%) memiliki tingkat 

pengetahuan mengenai karies yang masih kurang. 

Secara rata-rata keseluruhan, nilai pengetahuan 

responden sebesar 4, yang termasuk dalam kategori 

kurang. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan 

Responden Tentang Karies Gigi 

Kategori 

Tingkat 

Pengetahuan  

Frequency Percent (%) 

Baik 5 20,8 

Cukup 

Kurang 

9 

10 

37,5 

41,7 

Jumlah 24 100 

 

Fase Kualitatif 

Informan pada fase kualitatif ini berjumlah 3 

orang, yaitu kepala sekolah, guru, dan orang tua 

siswa. Hasil wawancara kami analisis sesuai tematik 

dan kami sajikan dalam bentuk tabel-tabel berikut ini: 
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Tabel 3. Hasil Wawancara Tentang  

Karakteristik Siswa SD 

Infor

man   

Jawaban 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 “Saya memahami bahwa anak-anak di Sekolah 

Dasar memiliki karakteristik yang sangat 

beragam. Penting untuk diingat bahwa setiap anak 

adalah individu unik, dan karakteristik mereka 

dapat bervariasi. Oleh karena itu, sebagai 

pendidik, kami berkomitmen untuk memahami 

kebutuhan dan potensi setiap siswa.”  

“Saya memiliki pemahaman mendalam tentang 

karakteristik anak siswa Sekolah Dasar di 

antaranya memiliki rasa ingin tahu tinggi, energi 

yang banyak, kreativitas dan imajinasi tinggi, dan 

semacamnya. Dengan memahami karakteristik 

ini, saya sebagai guru berupaya menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan 

siswa, mengakomodasi kebutuhan individu 

mereka, dan merangsang rasa ingin tahu serta 

minat mereka dalam proses pembelajaran.” 

“Saya menyadari bahwa anak-anak di Sekolah 

Dasar memiliki karakteristik yang sangat khas 

dan menarik. saya berusaha untuk mendukung 

perkembangan mereka dengan memberikan 

dukungan emosional, mengajak bicara tentang 

pengalaman sekolah, dan mendorong minat serta 

bakat yang mereka miliki.”  

  

 

Tabel 4. Hasil Wawancara Tentang  

Proses Pembelajaran untuk Meningkatkan 

Pengetahuan Tentang Karies Gigi pada 

Siswa SD 

Infor

man   

Jawaban 

1 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 “Saya merekomendasikan pendekatan 

pembelajaran yang holistik dan interaktif untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang karies gigi 

pada anak siswa Sekolah Dasar.”  

“Saya percaya bahwa untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang karies gigi pada anak siswa 

Sekolah Dasar, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang menarik, relevan, dan dapat 

merangsang minat mereka. Seperti contoh 

melakukan penggunaan materi visual, audio, 

dan/atau audiovisual, pembelajaran interaktif, 

cerita edukatif, penggunaan teknologi, dll. 

Dengan menggunakan variasi pendekatan 

tersebut, saya yakin siswa akan lebih tertarik dan 

memahami dengan baik tentang pentingnya 

menjaga kebersihan gigi serta mencegah karies.” 

“Melibatkan anak-anak dalam proses 

pembelajaran dengan pendekatan yang menarik 

dan berpartisipasi akan membantu mereka 

memahami dan menginternalisasi pentingnya 

kebersihan gigi dalam kehidupan sehari-hari.”  

Tabel 5. Hasil Wawancara Tentang  

Kebutuhan Media Pembelajaran Berbasis 

Audiovisual untuk Edukasi pada Siswa SD 

Infor

man   

Jawaban 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 “Media pembelajaran berbasis audiovisual 

dapat menjadi elemen yang sangat berharga 

dalam proses pemberian edukasi pada anak 

siswa Sekolah Dasar (SD).”  

“Dalam keseluruhan, penggunaan media 

pembelajaran berbasis audiovisual dapat 

meningkatkan efektivitas pengajaran, 

memperkaya pengalaman belajar siswa, dan 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

lebih menarik dan dinamis.” 

 

“Media pembelajaran berbasis audiovisual 

memiliki peran yang signifikan dalam proses 

pemberian edukasi pada anak siswa Sekolah 

Dasar (SD). Meskipun media audiovisual 

membawa banyak manfaat, penting untuk 

mengawasi dan mengontrol waktu pantau 

anak-anak terhadap layer.” 

 

Tabel 6. Hasil Wawancara Tentang Upaya yang 

Diberikan untuk Edukasi Kesehatan Gigi dan Mulut 

Pada Siswa SD 

Infor

man   

Jawaban 

1 

 

 

2 

 

 

 

3 

 “Upaya Pendidikan kesehatan gigi saat ini 

hanya dari puskesmas namun itupun belum 

maksimal dalam kerja lapangan.”  

“Sebagai guru semaksimal mungkin dari saya 

memberikan edukasi kepada siswa walaupun 

terbatas dari segi ilmu terkait Pendidikan 

kesehatan gigi dan mulut.” 

“Anak sebaiknya mendapatkan penyuluhan 

langsung agar anak-anak dapat menyerap 

informasi secara cepat dan jelas.” 

 

Pembahasan 

A. Fase Kuantitatif 

Berdasarkan hasil analisis, rata-rata 

keseluruhan nilai pengetahuan responden sebesar 4. 

Nilai ini dapat dikategorikan sebagai kurang 

berdasarkan skala penilaian yang digunakan. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki 

tingkat pengetahuan tentang karies gigi yang masih 

berada pada kategori kurang. Hal ini mencerminkan 

tantangan dalam pemahaman siswa terhadap konsep 

karies gigi. 

http://ejournal.poltekkesjakarta1.ac.id/index.php/JKG


 
 

| 43  
 
   

Open Access: http://ejournal.poltekkesjakarta1.ac.id/index.php/JKG  

Email: jdht@poltekkesjakarta1.ac.id 

 

Pentingnya memahami tingkat pengetahuan 

awal siswa dalam konteks karies gigi menjadi 

landasan penting dalam merancang program edukasi 

yang tepat. Hasil ini menunjukkan perlunya intervensi 

edukatif yang lebih intensif untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terkait kesehatan gigi.  

B. Fase Kualiitatif 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah, 

guru, dan orang tua siswa memberikan gambaran 

pemahaman yang mendalam terkait karakteristik 

siswa Sekolah Dasar (SD). Pernyataan mereka 

mengindikasikan kesadaran akan keberagaman 

karakteristik individu setiap siswa dan pengakuan 

bahwa setiap anak unik. 

Pernyataan tentang pemahaman terhadap 

karakteristik siswa SD sejalan dengan teori 

pengembangan anak, seperti yang dikemukakan oleh 

Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Piaget menekankan 

fase-fase perkembangan kognitif anak, sementara 

Vygotsky menyoroti pengaruh lingkungan dan 

interaksi sosial dalam pembelajaran. Pemahaman ini 

menjadi dasar dalam merancang lingkungan belajar 

yang mendukung pertumbuhan siswa (Do et al., 2023; 

Mohammed & Kinyo, 2020). 

Pernyataan informan tentang upaya 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

pertumbuhan siswa memperkuat teori 

konstruktivisme dalam pendidikan. Konsep ini 

mengajarkan bahwa siswa aktif dalam membangun 

pengetahuan mereka melalui interaksi dengan 

lingkungan dan pengalaman pribadi mereka. 

Menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan siswa menjadi strategi penting dalam 

Pendidikan (Marougkas et al., 2023). 

Pernyataan terakhir mengenai dukungan 

emosional, percakapan tentang pengalaman sekolah, 

dan peningkatan minat serta bakat siswa sejalan 

dengan teori perkembangan sosioemosional Erik 

Erikson. Erikson menekankan pada tahapan 

perkembangan psikososial anak, di mana penerimaan 

dan dukungan dari lingkungan memegang peran 

penting dalam membentuk identitas dan kepercayaan 

diri anak (Benson & Bundick, 2020; Jones & Waite-

Stupiansky, 2022). 

Hasil wawancara ini menggambarkan 

komitmen dan usaha dari pihak pendidik dan orang 

tua dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan holistik siswa. Pemahaman mendalam 

terhadap karakteristik siswa menjadi dasar yang kuat 

dalam merancang program edukasi yang sesuai dan 

efektif. 

Seluruh pernyataan informan mencerminkan 

keterkaitan dengan berbagai teori pendidikan, seperti 

konstruktivisme, perkembangan kognitif, dan 

perkembangan sosioemosional. Hal ini menunjukkan 

bahwa praktik pendidikan di lingkungan sekolah 

melibatkan pengakuan terhadap kompleksitas 

individu siswa dan upaya untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan 

dan potensi setiap anak. 

Pemahaman yang mendalam terhadap 

karakteristik siswa SD, sebagaimana disampaikan 

oleh informan, dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan program edukasi yang lebih 

kontekstual dan relevan. Integrasi teori-teori 

pengembangan anak dalam perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran diharapkan dapat 

memberikan dampak positif pada perkembangan 

siswa di tingkat sekolah dasar. 

Hasil wawancara mengenai proses 

pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan 

tentang karies gigi pada anak/siswa SD dituangkan 

pada tabel 4. Hasil wawancara menunjukkan 

rekomendasi untuk menggunakan pendekatan 

pembelajaran holistik dan interaktif dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa Sekolah Dasar 

tentang karies gigi. Pernyataan ini sejalan dengan 

teori konstruktivisme dalam pendidikan, yang 

menekankan pentingnya membangun pengetahuan 

siswa melalui pengalaman langsung dan partisipasi 

aktif (Epp et al., 2021; Marougkas et al., 2023) 

Informan kedua menekankan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang menarik, relevan, dan 

merangsang minat siswa sangat penting untuk 

meningkatkan pemahaman mereka tentang karies 

gigi. Pernyataan ini sejalan dengan teori pembelajaran 

konstruktivisme dan teori motivasi, di mana 

menciptakan pengalaman belajar yang berarti dan 

membangkitkan minat siswa dianggap sebagai faktor 

kunci dalam mencapai pemahaman yang mendalam. 

Pernyataan kedua juga menyoroti pentingnya 

menggunakan variasi pendekatan, seperti materi 

visual, audio, dan audiovisual, serta penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran. Teori multimodal 

learning mendukung gagasan bahwa penggunaan 

berbagai media dan pendekatan pembelajaran dapat 
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memperkaya pengalaman belajar siswa dan 

meningkatkan retensi informasi (Huang & Cao, 2023; 

Qianyi & Zhiqiang, 2023). Sedangkan informan 

ketiga menyoroti peran penting partisipasi dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Metodologi partisipatif menekankan bahwa 

melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan pemahaman dan internalisasi 

konsep (Falcao et al., 2018). Pendekatan ini juga 

mencerminkan teori konstruktivisme, di mana 

pengetahuan dibangun melalui interaksi siswa dengan 

konten pembelajaran (Mohammed & Kinyo, 2020). 

Pendekatan holistik, interaktif, dan menarik 

yang direkomendasikan oleh informan dapat 

dijadikan dasar untuk merancang program 

pembelajaran yang efektif. Integrasi berbagai elemen, 

seperti multimedia, teknologi, dan metode interaktif, 

dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, sejalan 

dengan pendekatan konstruktivis dalam pendidikan 

(Sasan & Rabillas, 2022). 

Pemilihan pendekatan pembelajaran yang 

menarik dan relevan, serta penekanan pada partisipasi 

siswa, sejalan dengan teori-teori pembelajaran dan 

motivasi, seperti teori konstruktivisme dan teori 

motivasi intrinsik. Menyajikan materi dengan cara 

yang menarik dan memotivasi siswa dapat 

meningkatkan minat mereka dalam memahami 

konsep karies gigi. 

Rekomendasi untuk menggunakan 

pendekatan holistik dan bervariasi memiliki implikasi 

positif dalam konteks pendidikan kesehatan gigi di 

sekolah dasar. Dengan merancang pembelajaran yang 

memadukan berbagai metode dan memperhatikan 

minat serta kebutuhan siswa, diharapkan dapat 

mencapai tujuan edukasi dengan lebih efektif. 

Hasil wawancara menyoroti peran penting 

media pembelajaran berbasis audiovisual dalam 

memberikan edukasi kesehatan gigi dan mulut kepada 

anak siswa SD, seperti yang terlihat pada tabel 5. 

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

tentang pembelajaran visual dan audiovisual, di mana 

penyampaian informasi melalui gambar, video, dan 

suara dapat memperkaya pengalaman belajar siswa 

(Hidayah, 2023). 

Pernyataan pertama menyatakan bahwa 

media pembelajaran berbasis audiovisual dapat 

meningkatkan efektivitas pengajaran. Teori dual 

coding, yang dikemukakan oleh Allan Paivio (2014), 

mendukung ide bahwa penyajian informasi secara 

visual dan verbal secara bersamaan dapat 

meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. 

Penggunaan media audiovisual dalam pendidikan 

kesehatan gigi dapat menciptakan pendekatan yang 

lebih komprehensif. 

Pernyataan kedua menyoroti bahwa media 

pembelajaran berbasis audiovisual dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa. Teori multimodal learning, 

yang menekankan penggunaan berbagai jenis 

modalitas (visual, auditori, kinestetik), mendukung 

konsep bahwa variasi dalam presentasi materi dapat 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa 

lebih baik (Qianyi & Zhiqiang, 2023). 

Pernyataan tersebut juga menggambarkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis 

audiovisual dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih menarik dan dinamis. 

Lingkungan pembelajaran yang menarik dapat 

merangsang siswa untuk aktif mencari dan 

membangun pengetahuan mereka sendiri. 

Pernyataan terakhir menunjukkan 

kebijaksanaan dalam penggunaan media audiovisual 

pada anak-anak dan menyoroti pentingnya 

pengawasan dan kontrol terhadap waktu pantau anak-

anak terhadap media tersebut. Pengasuhan dan 

pengontrolan media membutuhkan peran orang tua 

dan pendidik dalam mengelola akses dan waktu 

penggunaan media agar sesuai dengan kebutuhan 

anak-anak. 

Hasil wawancara ini mencerminkan 

keselarasan dengan prinsip-prinsip pendidikan 

kesehatan, di mana penggunaan media pembelajaran 

berbasis audiovisual dapat menjadi alat efektif untuk 

menyampaikan informasi kesehatan kepada anak-

anak. Penerapan teknologi dalam pendidikan 

kesehatan gigi dan mulut di sekolah dasar dapat 

meningkatkan daya tarik dan efektivitas program 

edukasi. 

Pernyataan pertama mengindikasikan bahwa 

upaya pendidikan kesehatan gigi saat ini hanya 

dilakukan oleh puskesmas dan masih dianggap belum 

maksimal dalam kerja lapangan. Hal ini menunjukkan 

adanya kendala dalam implementasi program edukasi 

kesehatan gigi dari pihak puskesmas, yang dapat 

dipahami sebagai tantangan dalam mencapai 

efektivitas penyuluhan. 

http://ejournal.poltekkesjakarta1.ac.id/index.php/JKG


 
 

| 45  
 
   

Open Access: http://ejournal.poltekkesjakarta1.ac.id/index.php/JKG  

Email: jdht@poltekkesjakarta1.ac.id 

 

Pernyataan kedua menunjukkan usaha guru 

dalam memberikan edukasi kesehatan gigi meskipun 

dengan keterbatasan ilmu terkait. Pendidik yang 

berusaha memberikan edukasi kesehatan gigi 

mencerminkan komitmen dalam memberikan 

informasi yang bermanfaat, meskipun terkendala oleh 

keterbatasan pengetahuan dan sumber daya. 

Pernyataan ketiga menekankan bahwa anak 

sebaiknya mendapatkan penyuluhan langsung agar 

mereka dapat menyerap informasi dengan cepat dan 

jelas. Hal ini sesuai dengan pembelajaran langsung 

(direct instruction) (Sun et al., 2022), yang 

menekankan peran penting guru atau penyuluh dalam 

menyampaikan informasi secara langsung kepada 

siswa untuk mencapai pemahaman yang maksimal. 

Ketiga pernyataan ini dapat dikaitkan dengan 

pendidikan kesehatan, terutama dalam konteks 

pembelajaran kesehatan gigi dan mulut di sekolah 

dasar. Pendidikan kesehatan menekankan pentingnya 

penyampaian informasi secara efektif dan sesuai 

dengan karakteristik perkembangan anak. Sementara 

itu, keterlibatan guru sebagai agen pendidikan 

kesehatan di sekolah merupakan bagian integral dari 

pendidikan kesehatan yang komprehensif. 

Hasil wawancara ini memberikan 

pemahaman tentang tantangan dalam 

penyelenggaraan edukasi kesehatan gigi di 

lingkungan sekolah dasar. Implikasinya adalah 

perlunya kerjasama antara puskesmas, guru, dan 

penyuluh kesehatan untuk mengembangkan program 

edukasi yang lebih efektif, terjangkau, dan relevan 

dengan kebutuhan anak-anak di tingkat sekolah dasar. 

Dalam menghadapi keterbatasan, penting untuk 

mengidentifikasi strategi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan efektivitas program edukasi kesehatan 

gigi di sekolah dasar. 

Pengembangan media memerlukan variasi 

dalam materi pembelajaran agar sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa. Penggunaan media 

audiovisual dapat menyajikan informasi dengan cara 

yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh anak-

anak. Dengan demikian, program edukasi kesehatan 

gigi dapat lebih efektif mencapai tujuan pencegahan 

karies gigi dan meningkatkan kesadaran anak-anak 

terhadap pentingnya menjaga kesehatan gigi sejak 

dini. 

 

Kesimpulan dan Saran  

Penelitian ini memberikan pemahaman yang 

mendalam mengenai kebutuhan media pembelajaran 

audiovisual dalam upaya edukasi kesehatan gigi pada 

anak usia sekolah dasar, khususnya terkait karies gigi. 

Berdasarkan hasil penelitian, anak-anak usia sekolah 

dasar memiliki tingkat pemahaman yang terbatas 

tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi, 

khususnya dalam pencegahan karies gigi.  Oleh sebab 

itu, terdapat potensi besar dalam penggunaan media 

pembelajaran audiovisual sebagai alat efektif dalam 

menyampaikan informasi kesehatan gigi. Media 

tersebut dapat menarik perhatian anak-anak, 

menjadikan proses pembelajaran lebih 

menyenangkan, dan meningkatkan retensi informasi. 

Kerjasama antara pihak pendidikan dan 

kesehatan perlu ditingkatkan untuk menyelaraskan 

program edukasi kesehatan gigi di sekolah. 

Kolaborasi ini dapat menciptakan pendekatan holistik 

yang melibatkan berbagai pihak dalam memberikan 

informasi kesehatan gigi kepada anak-anak. 
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